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This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 impact	 of	 the	 use	 of	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	
technology,	especially	Chat	GPT,	on	students'	academic	quality.	Chat	GPT,	as	one	of	
the	 implementations	 of	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 in	 education,	 offers	 various	
features	 that	 can	 help	 students	 in	 the	 learning	 process,	 such	 as	 providing	
information	quickly,	academic	guidance,	solving	learning	problems	and	support	in	
completing	academic	tasks.	The	research	method	used	in	this	study	is	a	quantitative	
method	with	a	descriptive	approach.		The	technique	of	collecting	data	used	through	
questionnaires	 distributed	 to	 several	 master	 students	 of	 the	 Islamic	 Religious	
Education	study	program	conducted	randomly.	The	results	showed	that	the	use	of	
Chat	 GPT	 has	 a	 significant	 positive	 effect	 on	 improving	 the	 academic	 quality	 of	
students,	both	in	terms	of	understanding	the	material,	developing	critical	thinking	
skills,	and	efficiency	in	completing	academic	tasks.	However,	the	results	also	show	
that	there	are	challenges	in	the	application	of	Artificial	Intelligence	(AI)	technology,	
such	as	the	potential	lack	of	accuracy	of	answers	if	not	properly	critiqued,	the	risk	of	
dependence	on	Chat	GPT	resulting	in	a	decrease	in	student	academic	quality	and	the	
lack	of	direct	student	interaction	with	lecturers.	This	research	is	expected	to	provide	
a	new	view	of	the	utilization	of	Artificial	Intelligence	(AI),	namely	Chat	GPT	in	the	
world	of	education	and	can	help	academic	institutions	in	developing	more	effective	
learning	strategies	in	the	digital	era.	

	
Abstrak		
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	dampak	pemanfaatan	teknologi	Artificial	Intelligence	(AI)	khususnya	
Chat	GPT	terhadap	kualitas	akademik	mahasiswa.	Chat	GPT,	sebagai	salah	satu	implementasi	Artificial	Intelligence	
(AI)	 dalam	 bidang	 pendidikan,	 menawarkan	 berbagai	 fitur	 yang	 dapat	 membantu	 mahasiswa	 dalam	 proses	
pembelajaran,	 seperti	 penyediaan	 informasi	 secara	 cepat,	 bimbingan	 akademik,	 penyelesaian	 masalah	
pembelajaran	 serta	 dukungan	dalam	menyelesaikan	 tugas-tugas	 akademik.	Metode	penelitian	 yang	digunakan	
dalam	penelitian	ini	adalah	metode	kuantitatif	dengan	pendekatan	deskriptif.		Teknik	mengumpulkan	data	yang	
digunakan	melalui	kuesioner	yang	disebarkan	kepada	beberapa	mahasiswa	magister	program	studi	Pendidikan	
Agama	Islam	yang	dilakukan	secara	acak.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	Chat	GPT	memiliki	
pengaruh	 positif	 yang	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	 kualitas	 akademik	 dari	 mahasiswa,	 baik	 dalam	 hal	
pemahaman	materi,	pengembangan	keterampilan	berpikir	kritis,	maupun	efisiensi	dalam	menyelesaikan	 tugas	
akademik.	Namun,	hasil	ini	juga	menunjukkan	adanya	tantangan	dalam	penerapan	teknologi	Artificial	Intelligence	
(AI),	 seperti	 potensi	 kurangnya	 keakuratan	 jawaban	 apabila	 tidak	 di	 kritisi	 dengan	 baik,	 adanya	 resiko	
ketergantungan	 pada	 Chat	 GPT	 sehingga	 berdampak	 pada	 penurunan	 kualitas	 akademik	 mahasiswa	 dan	
kurangnya	interaksi	langsung	mahasiswa	dengan	dosen.	Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	pandangan	
baru	 tentang	 pemanfaatan	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 yakni	 Chat	 GPT	 dalam	 dunia	 pendidikan	 serta	 dapat	
membantu	institusi	akademik	dalam	mengembangkan	strategi	pembelajaran	yang	lebih	efektif	di	era	digital.	
	
Kata	Kunci	:	Artificial	Intelligence,	Chat	GPT,	Kualitas	Akademik,	Mahasiswa,	Teknologi	Pendidikan	
	
PENDAHULUAN		

Perkembangan	 teknologi	 digital	 telah	 membawa	 perubahan	 signifikan	 di	 berbagai	 sektor	
kehidupan,	termasuk	dalam	bidang	pendidikan	(Alfiana	et	al.,	2023;	Fricticarani	et	al.,	2023;	Lubis	&	
Nasution,	 2023;	 Muttaqien	 et	 al.,	 2023;	 Yunita	 et	 al.,	 2023).	 Salah	 satu	 inovasi	 yang	 kini	 semakin	
mendapatkan	perhatian	 adalah	 penerapan	Artificial	 Intelligence	 (AI)	 dalam	proses	 belajar	mengajar.	
Artificial	 Intelligence	 (AI)	merujuk	pada	kemampuan	sistem	komputer	untuk	melakukan	 tugas-tugas	
yang	biasanya	membutuhkan	kecerdasan	manusia,	seperti	pemahaman	bahasa,	pengenalan	pola,	dan	
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pemecahan	masalah	(Al-Khowarizmi	&	Lubis,	2023;	Oktavianus	et	al.,	2023;	Zebua	et	al.,	2023).	Dalam	
konteks	pendidikan,	Artificial	Intelligence	(AI)	memberikan	berbagai	kemudahan,	termasuk	akses	cepat	
terhadap	 informasi,	 personalisasi	 materi	 pembelajaran,	 hingga	 bimbingan	 otomatis.	 Salah	 satu	
implementasi	Artificial	Intelligence	(AI)	yang	paling	menonjol	dalam	bidang	pendidikan	adalah	Chat	GPT,	
sebuah	model	bahasa	berbasis	Artificial	Intelligence	(AI)	yang	dikembangkan	oleh	OpenAI	(Ramli,	2023;	
Yani,	2024;	Yumna	et	al.,	2024).	Chat	GPT	dirancang	untuk	memahami	dan	menghasilkan	teks	alami,	
sehingga	memungkinkannya	membantu	mahasiswa	dalam	berbagai	aspek	akademik,	seperti	menjawab	
pertanyaan,	membantu	menulis	esai,	atau	bahkan	menyarankan	solusi	untuk	masalah	tertentu.		

Dalam	perspektif	yang	lebih	luas,	konsep	dasar	dari	penggunaan	Chat	GPT	adalah	memanfaatkan	
kemampuan	Artificial	 Intelligence	 (AI)	 untuk	meningkatkan	 efisiensi	 proses	 belajar	 dan	 pengajaran	
(Fauziyati,	 2023;	 Mustika	 et	 al.,	 2024).	 Teknologi	 ini	 memungkinkan	 mahasiswa	 untuk	 mengakses	
informasi	 secara	 instan,	 merespons	 pertanyaan	 dengan	 cepat,	 dan	 menawarkan	 wawasan	 yang	
komprehensif	tentang	topik	tertentu	(Saputra	et	al.,	2023).	Selain	itu,	Artificial	Intelligence	(AI)	dapat	
membantu	mahasiswa	memecahkan	masalah	akademik	yang	kompleks	dengan	memberikan	saran	dan	
solusi	berbasis	data.	Namun,	dibalik	berbagai	manfaat	ini,	muncul	sejumlah	permasalahan	yang	perlu	
diperhatikan.	Pertama,	ada	kekhawatiran	bahwa	pemanfaatan	Artificial	 Intelligence	 (AI),	seperti	Chat	
GPT,	dapat	mengurangi	kemampuan	berpikir	kritis	mahasiswa.	Dengan	menyediakan	 jawaban	instan	
dan	kemudahan	dalam	menyelesaikan	tugas,	mahasiswa	berpotensi	menjadi	terlalu	bergantung	pada	
Artificial	Intelligence	(AI)	dan	kurang	mengasah	kemampuan	analisis	serta	pemecahan	masalah	secara	
mandiri.	Kedua,	 interaksi	 langsung	 antara	mahasiswa	 dan	 dosen	 dapat	 berkurang,	 yang	merupakan	
salah	satu	elemen	penting	dalam	proses	pendidikan	yang	berfokus	pada	pengembangan	keterampilan	
sosial	dan	kognitif.	Ketiga,	terdapat	masalah	etika	dalam	penggunaan	Artificial	Intelligence	(AI),	seperti	
risiko	plagiarisme	dan	ketidakmampuan	sistem	Artificial	Intelligence	(AI)	untuk	memberikan	penilaian	
yang	kontekstual	atau	bernuansa,	yang	bisa	berpengaruh	pada	kualitas	hasil	akademik.	

Menjawab	 permasalahan	 tersebut,	 beberapa	 alternatif	 solusi	 perlu	 dipertimbangkan	 guna	
mengoptimalkan	 pemanfaatan	 Chat	 GPT	 dan	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 dalam	 pendidikan,	 tanpa	
mengorbankan	aspek	penting	lain	seperti	interaksi	langsung	dan	pengembangan	keterampilan	berpikir	
kritis.	Solusi	pertama	adalah	penggunaan	Chat	GPT	sebagai	alat	bantu,	bukan	pengganti	(Sholihatin	et	
al.,	2023;	Suharmawan,	2023).	Mahasiswa	dan	dosen	dapat	memanfaatkan	Artificial	 Intelligence	 (AI)	
untuk	 mempercepat	 proses	 pengumpulan	 informasi,	 sementara	 diskusi	 mendalam	 dan	 pembinaan	
pemikiran	 kritis	 tetap	 dilakukan	 secara	 interaktif	 dalam	 kelas.	 Solusi	 kedua	 adalah	 pengembangan	
modul	 pelatihan	 digital	 literacy	 bagi	 mahasiswa,	 agar	 mereka	 mampu	 menggunakan	 Artificial	
Intelligence	(AI)	secara	efektif	dan	bertanggung	jawab	(Arly	et	al.,	2023;	Firdaus	et	al.,	2023;	V.	A.	Putri	
et	 al.,	 2023).	 Hal	 ini	 penting	 untuk	 mengurangi	 potensi	 ketergantungan	 dan	 memastikan	 bahwa	
teknologi	Artificial	Intelligence	(AI)	hanya	digunakan	sebagai	alat	pendukung,	bukan	pengganti	utama	
dalam	 proses	 belajar.	 Terakhir,	 penting	 bagi	 institusi	 pendidikan	 untuk	 berkolaborasi	 dengan	
pengembang	teknologi	dalam	menyempurnakan	Artificial	Intelligence	(AI)	agar	lebih	adaptif	terhadap	
kebutuhan	 akademik,	 dengan	 tetap	 mempertahankan	 keseimbangan	 antara	 teknologi	 dan	 interaksi	
manusia	(Rachmany	&	Kurachman,	2024;	Wibowo,	2023).	

Berdasarkan	pada	penelitian	(Luthfiyyah	et	al.,	2024;	V.	V.	Putri	&	Khasanah,	2022;	Rasmani	et	al.,	
2024)	 tentang	Artificial	 Intelligence	 (AI)	 dalam	pendidikan	 umumnya	 lebih	 berfokus	 pada	 teknologi	
Artificial	Intelligence	(AI)	sebagai	alat	bantu	umum	dalam	pembelajaran,	seperti	aplikasi	tutor	virtual	
atau	sistem	pembelajaran	berbasis	Artificial	Intelligence	(AI)	yang	dikembangkan	khusus	untuk	bidang	
tertentu.	Penelitian	ini	mengambil	pendekatan	yang	lebih	spesifik	dengan	mengkaji	penggunaan	Chat	
GPT	secara	langsung	oleh	mahasiswa	dan	bagaimana	hal	ini	mempengaruhi	kualitas	akademik	secara	
menyeluruh.	 Chat	 GPT,	 sebagai	 alat	 yang	 bersifat	 generik	 dan	 terbuka,	 memiliki	 karakteristik	 yang	
berbeda	 dibandingkan	 dengan	 sistem	Artificial	 Intelligence	 (AI)	 yang	 lebih	 terstruktur	 (Dawis	 et	 al.,	
2022;	 Novitawaty	 &	 Hendradi,	 2019).	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 menawarkan	 perspektif	 baru	
tentang	 bagaimana	 mahasiswa	 menggunakan	 alat	 yang	 fleksibel	 seperti	 Chat	 GPT	 untuk	 berbagai	
kebutuhan	akademik,	serta	dampaknya	pada	aspek	pembelajaran	kritis	dan	mandiri.	

Urgensi	penelitian	ini	menjadi	semakin	jelas	dengan	cepatnya	perkembangan	teknologi	Artificial	
Intelligence	 (AI)	 dalam	 dunia	 pendidikan	 dan	 potensi	 dampaknya	 terhadap	 sistem	 pendidikan	
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tradisional.	Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	adopsi	 teknologi	Artificial	 Intelligence	 (AI)	di	 lingkungan	
akademik	 telah	 meningkat	 secara	 signifikan,	 terutama	 di	 masa	 pandemi	 yang	 mempercepat	
transformasi	digital	di	bidang	pendidikan	(Alimuddin	et	al.,	2023;	Diantama,	2024;	Mambu	et	al.,	2023).	
Dengan	 semakin	 meluasnya	 penggunaan	 Chat	 GPT,	 ada	 kebutuhan	 mendesak	 untuk	 memahami	
bagaimana	 teknologi	 ini	memengaruhi	 kualitas	 akademik	mahasiswa	 secara	 lebih	mendalam.	 Tanpa	
pemahaman	 yang	 jelas	 tentang	 bagaimana	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 digunakan	 oleh	 mahasiswa,	
institusi	pendidikan	mungkin	gagal	dalam	mengoptimalkan	teknologi	ini	secara	bertanggung	jawab	dan	
dalam	memberikan	panduan	yang	tepat	untuk	mahasiswa.	Hal	 ini	 juga	penting	mengingat	 tantangan	
yang	ada,	seperti	potensi	ketergantungan	terhadap	Artificial	Intelligence	(AI)	dan	menurunnya	kualitas	
pembelajaran	 karena	 pengurangan	 interaksi	 manusia	 yang	 esensial	 (Hakim,	 2023;	 Manuaba	 et	 al.,	
2024).		

Selain	 itu,	 urgensi	 ini	 juga	 terletak	 pada	 kebutuhan	 untuk	 menciptakan	 kerangka	 kerja	 yang	
seimbang	 antara	 teknologi	 dan	 pengajaran	 tradisional.	 Jika	 tidak	 dikelola	 dengan	 baik,	 Artificial	
Intelligence	 (AI)	berpotensi	menciptakan	kesenjangan	antara	mahasiswa	yang	mampu	menggunakan	
teknologi	 dengan	 efektif	 dan	 mereka	 yang	 tertinggal	 karena	 kurangnya	 literasi	 digital.	 Untuk	 itu,	
penelitian	ini	penting	guna	menemukan	strategi	terbaik	dalam	mengintegrasikan	Artificial	Intelligence	
(AI)	 secara	 efektif	 tanpa	mengabaikan	 peran	 penting	 pengajaran	 tradisional	 yang	 interaktif.	 Senada	
dengan	hal	tersebut	(Pratama	et	al.,	2023;	Romandoni	et	al.,	2024)	mengatakan	bahwa	pemanfaatkan	
Artificial	 Intelligence	 (AI),	 lembaga	 pendidikan	 dapat	mengoptimalkan	 proses	 perencanaan	 strategis	
mereka	guna	mencapai	tujuan	pendidikan	yang	lebih	efektif	serta	efisien.	Pendapat	ini	dikuatkan	oleh	
(Pambudi	 et	 al.,	 2023)	 bahwa	 pemanfaatan	Artificial	 Intelligence	 (AI)	 dalam	meningkatkan	 kualitas	
pembelajaran	 dan	 persiapan	mahasiswa	 dalam	menghadapi	 dunia	 yang	 semakin	 terhubung	 dengan	
teknologi.	

Berdasarkan	 pada	 penjabaran	 tersebut	 maka	 tujuan	 penulisan	 artikel	 ini	 untuk	 menganalisis	
pemanfaatan	 Chat	 GPT	 oleh	 mahasiswa	 dan	 dampaknya	 terhadap	 kualitas	 akademik.	 Fokus	 utama	
penelitian	adalah	untuk	mengeksplorasi	sejauh	mana	penggunaan	teknologi	ini	mempengaruhi	aspek-
aspek	seperti	pemahaman	materi,	efektivitas	pembelajaran,	serta	peningkatan	keterampilan	akademik.	
Selain	itu,	penelitian	ini	juga	akan	mengkaji	tantangan	yang	mungkin	timbul	dari	penggunaan	teknologi	
Artificial	Intelligence	(AI)	dalam	konteks	pendidikan,	seperti	potensi	ketergantungan	berlebihan	pada	
Artificial	Intelligence	(AI)	dan	perubahan	peran	dosen	dalam	proses	pembelajaran.	

Melalui	penelitian	ini,	diharapkan	dapat	ditemukan	pemahaman	yang	lebih	mendalam	mengenai	
peran	Artificial	 Intelligence	 (AI)	dalam	meningkatkan	kualitas	akademik	mahasiswa	serta	bagaimana	
teknologi	 ini	 dapat	 diintegrasikan	 dengan	 pendekatan	 pembelajaran	 tradisional	 untuk	menciptakan	
sistem	pendidikan	yang	lebih	adaptif	dan	responsif	terhadap	kebutuhan	mahasiswa	di	era	digital.	

	
METODE		

Penelitian	ini	menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	pendekatan	deskriptif	untuk	menganalisis	
dampak	 pemanfaatan	 teknologi	 Artificial	 Intelligence	 (AI)	 khususnya	 Chat	 GPT	 terhadap	 kualitas	
akademik	mahasiswa.	Penelitian	kuantitatif	adalah	metode	penelitian	yang	berfokus	pada	pengumpulan	
dan	analisis	data	dalam	bentuk	angka	untuk	menguji	hipotesis	dan	mencari	hubungan	antar	variabel	
secara	 objektif	 (Jailani,	 2023;	 Ramdhan,	 2021;	 Rustamana	 et	 al.,	 2024).	 Tujuan	 utamanya	 adalah	
menghasilkan	data	terukur	yang	dapat	digeneralisasi	ke	populasi	lebih	luas	melalui	penggunaan	teknik	
statistik	(Sijal,	2024;	Sri	Anjarwati	et	al.,	2024).	Dalam	penelitian	kuantitatif,	variabel	dibedakan	menjadi	
variabel	bebas	(independen)	dan	variabel	terikat	(dependen)	untuk	melihat	bagaimana	suatu	variabel	
mempengaruhi	yang	lain	(Nugroho,	2018;	Ridha,	2017).	

Fokus	 utama	 penelitian	 ini	 adalah	 mengevaluasi	 bagaimana	 penggunaan	 Chat	 GPT	 terhadap	
kualitas	 akadamik	mahasiswa.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	 menilai	 pengalaman	mahasiswa	 dalam	
penggunaan	 Chat	 GPT	 dalam	menunjang	 proses	 pembelajaran,	 termasuk	mengidentifikasi	 berbagai	
kelebihan	serta	kekurangan	yang	dirasakan	selama	menggunakan	Chat	GPT.	Populasi	pada	penelitian	ini	
adalah	mahasiswa	magister	program	studi	Pendidikan	Agama	Islam	semester	satu.	Teknik	pengambilan	
sampel	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	Simple	Random	Sampling.	Bahwa	setiap	item	dalam	
populasi	 memiliki	 kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 dimasukkan	 dalam	 sampel.	 	 Dalam	 teknik	 ini	
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pengambilan	sampel	dari	populasi	dilakukan	secara	acak	tanpa	memperhatikan	strata	yang	ada	dalam	
populasi	itu.		Sampel	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	sebanyak	20	orang	responden.	Pengumpulan	
data	dilakukan	dengan	cara	penyebaran	angket	 (kuesinoer)	melalui	google	 form.	Teknik	analisis	data	
dalam	 penelitian	 menggunakan	 statistik.	 Tahap	 penganalisaan	 data	 merupakan	 tahap	 yang	 paling	
penting	dalam	suatu	penelitian,	 karena	pada	 tahap	 inilah	peneliti	 dapat	merumuskan	penelitiannya.	
Data	yang	diperoleh	kemudian	akan	diolah	dan	dideskripsikan	berdasarkan	dengan	tujuan	penelitian.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pembahasan	 dari	 hasil	 angket	 (kuesioner)	 yang	 disebarkan	 kepada	 beberapa	 mahasiswa	 dan	
mahasiswi	magister	Pendidikan	Agama	Islam	Uin	Imam	Bonjol	Padang	yang	disebarkan	melalui	google	
form	secara	acak.	Responden	pada	penelitian	ini	seperti	yang	ada	digrafik	adalah	75%	perempuan	dan	
25%	adalah	laki-laki.	Mahasiswa	magister	Pendidikan	Agama	Islam	Uin	Imam	Bonjol	Padang	angkatan	
2024	ini	memang	didominasi	oleh	perempuan.	Maka	didapatkanlah	data	mayoritas	responden	adalah	
perempuan	(mahasiswi).		

	
Diagram	1.	Hasil	Angket	(kuesioner)	penelitian	

	
	

Dari	hasil	angket	(kuesioner)	yang	telah	disebarkan	kepada	mahasiswa	dan	mahasiswi	magister	
Pendidikan	Agama	Islam	Uin	Imam	Bonjol	Padang	diperoleh	data	87,5%	mahasiswa	dan	mahasiswi	yang	
sudah	pernah	menggunakan	Chat	GPT	dan	12,5%	mahasiswa	belum	pernah	menggunakan	Chat	Gpt.	
Meskipun	Chat	Gpt	sudah	populer	dilakangan	mahasiswa	dan	mahasiswi,	namun	masih	ada	diantaranya	
yang	belum	pernah	menggunakan	teknologi	Artificial	Intelligence	(AI)	khususnya	Chat	GPT.	
	

Diagram	2.	Hasil	Angket	(kuesioner)	penelitian	

	
Berdasarkan	data	yang	telah	disajikan	pada	grafik	2,	dapat	analisis	bahwa	mahasiswa	magister	

Pendidikan	 Agama	 Islam	 Uin	 Imam	 Bonjol	 Padang	 mayoritasnya	 sudah	 pernah	 menggunakan	
pemanfaatan	teknologi	Artificial	Intelligence	(AI)	khususnya	Chat	GPT	dalam	aktivitas	perkulihan.	Wajar	
saja	data	yang	didapatkan	seperti	ini,	karena	Chat	Gpt	sedang	trend	dikalangan	para	mahasiswa	sejak	
dari	peluncuran	awal	platform	Chat	GPT	yaitu	pada	tanggal	30	November	2022.	Hal	ini	terjadi	karena	
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pesatnya	penyebaran	informasi	yang	membuat	mahasiswa	ingin	mengetahui	apakah	platform	tersebut	
bisa	dimanfaatkan	atau	tidaknya	untuk	aktivitas	akademik.	Hal	ini	terjadi	karena	adanya	inovasi	dari	
teknologi	Artificial	Intelligence	(AI)	yaitu	platform	Chat	GPT	yang	memberikan	pengalaman	baru	dalam	
pembelajaran	bagi	mahasiswa	di	era	modern	ini	(Mutiah	et	al.,	2024).			

Berdasarkan	angket	 (kuesioner)	yang	disebarkan	dan	data	akan	dikelompokkan	sesuai	dengan	
kategori	yang	telah	ditetapkan	yaitu:	Pertama,	kemudahan	dalam	menggunakan	Chat	GPT.	Kedua,	alasan	
penggunaan	Chat	GPT.	Ketiga,	manfaat	penggunaan	Chat	GPT.	

	
Tabel	1.	Kemudahan	dalam	menggunakan	Chat	GPT	

No		 Pertanyaan	
1.	 Penggunaan	Chat	GPT	mudah	dipahami	
2.	 Saya	sering	menggunakan	Chat	GPT	untuk	keperluan	akademik	
3.	 Chat	 GPT	 dapat	 mempermudah	 dan	mempercepat	 penyelesaian	 tugas	

akademik	
4.		 Saya	juga	merekomendasikan	pengunaan	Chat	GPT	kepada	teman-teman	

	

	
Diagram	1.	Kemudahan	dalam	menggunakan	Chat	GPT	

	
Berdasarkan	pengelompokkan	pada	kategori	kemudahan	responden	dalam	menggunakan	Chat	

GPT	seperti	yang	ada	pada	diagram	1	di	atas	pada	P1,	rata-rata	17,2	responden	merasa	mudah	dalam	
memahami	 penggunaan	 Chat	 GPT.	 Pada	 P2	 didapatkan	 rata-rata	 16,5	 responden	 yang	 sering	
menggunakan	Chat	GPT	untuk	keperluan	 akademiknya.	Pada	P3	didapatkan	 rata-rata	 15	 responden	
yang	merasakan	bahwa	Chat	GPT	dapat	mempermudah	dan	mempercepat	penyelesaian	tugas	akademik.	
Pada	P4	15,6	responden	yang	merekomendasikan	pengunaan	Chat	GPT	kepada	teman-temannya.	

Data	yang	terdapat	pada	diagram	1,	dipaparkan	bahwa	penggunaan	Chat	GPT	menjadi	hal	yang	
disukai	 dikalangan	mahasiswa	 dalam	mencari	 informasi	 terkhususnya	 untuk	 kepentingan	 akademik	
karena	 kemudahan	 dalam	 penggunaannya.	 Chat	 GPT	 merupakan	 salah	 satu	 implementasi	 Artificial	
Intelligence	(AI)	yang	paling	populer	di	dunia.	Sejak	peluncurannya	pada	November	2022,	hanya	dalam	
waktu	5	hari,	jumlah	penggunanya	secara	global	telah	mencapai	100	juta.	Hal	ini	menjadikannya	aplikasi	
kedua	tercepat	di	dunia	yang	berhasil	meraih	100	juta	pengguna,	setelah	Threads	(Nashir	et	al.,	2024).	
	

Tabel	2.	Alasan	penggunaan	Chat	GPT	
No		 Pertanyaan	
1.	 Saya	lebih	percaya	diri	ketika	menggunakan		Chat	GPT	untuk	keperluan	

akademik	
2.	 Chat	GPT	hanya	sebagai	bantuan	bagi	saya	dalam	kepentingan	akademik	
3.		 Saya	 yakin	 menggunakan	 Chat	 GPT	 tugas	 akademik	 terbantu	 dengan	

efektif	dan	efeisien			
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Diagram	2.	Alasan	penggunaan	Chat	GPT	

	
Berdasarkan	pengelompokkan	pada	kategori	alasan	penggunaan	Chat	GPT	seperti	yang	disajikan	

pada	 diagram	 2	 di	 atas,	 pada	 P1,	 rata-rata	 10,8	 responden	 merasa	 lebih	 percaya	 diri	 ketika	
menggunakan		Chat	GPT	untuk	keperluan	akademik.	Pada	P2	didapatkan	rata-rata	15,6	responden	yang	
menggunakan	Chat	GPT	hanya	sebagai	bantuan	dalam	kepentingan	akademik.	Pada	P3	didapatkan	rata-
rata	14,2	responden	yang	yakin	dengan	menggunakan	Chat	GPT	tugas	akademik	terbantu	dengan	efektif	
dan	efeisien.	

Hal	 ini	 juga	 dikuatkan	 oleh	 (Panjaitan	 et	 al.,	 2024)	 bahwa	 penggunaan	 Chat	 GPT	 dapat	
meningkatkan	 efesiensi	waktu	mahasiswa	dalam	menyelesaikan	 tugas	kuliah.	 Penggunaan	Chat	GPT	
memiliki	dampak	signifikan	terhadap	kreativitas	mahasiswa	dalam	menyelesaikan	tugas	kuliah.	Hal	ini	
menunjukkan	bahwa	responden	merasa	terbantu	dengan	adanya	Chat	GPT	dalam	penyelesaian	tugas	
akademik	dan	 lebih	efektif	dan	efisien	dalam	penyelesaiannya,	namun	hal	Chat	GPT	hanya	berperan	
sebagai	 bantuan	 saja	 bukan	 menjadikan	 mahasiswa	 dan	 mahasiswi	 ketergantungan	 dalam	
penggunaaannya.	
	

Tabel	3.	Manfaat	penggunaan	Chat	GPT	
No		 Pertanyaan	
1.	 Chat	GPT	berguna	dalam	penyelesaian	tugas	akademik	
2.	 Chat	 GPT	 membantu	 saya	 dalam	 penyelesaian	 problem	 pembelajaran	

dalam	perkulihan	
3.		 Chat	GPT	dapat	meningkatkan	pemahaman	saya	dalam	perkuliahan	
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Diagram	3.	Manfaat	penggunaan	Chat	GPT	

	
Berdasarkan	 pengelompokkan	 pada	 kategori	 manfaat	 penggunaan	 Chat	 GPT	 seperti	 yang	

disajikan	pada	diagram	3	di	atas,	pada	P1,	rata-rata	15,4	responden	merasa	Chat	GPT	berguna	dalam	
penyelesaian	tugas	akademik.	Pada	P2	didapatkan	rata-rata	14	responden	yang		merasa	bahwa	Chat	GPT	
dapat	membantu	 dalam	penyelesaian	problem	 pembelajaran	 dalam	perkulihan.	 Pada	 P3	 didapatkan	
rata-rata	13,2	responden	yang	dengan	menggunakan	Chat	GPT	dapat	meningkatkan	pemahaman	dalam	
perkuliahan.	

Adanya	teknologi	Artificial	 Intelligence	 (AI)	yakni	platform	Chat	GPT	mayoritas	mahasiswa	dan	
mahasiswi	 merasakan	 manfaat	 dalam	 penggunaannya,	 namun	 juga	 ada	 yang	 tidak	 setuju	 dengan	
pemanfaatan	Chat	GPT	ini	dalam	keperluan	akademik	yang	nantinya	akan	memberikan	dampak	pada	
kualitas	akademik	dari	mahasiswa	dan	mahasiswi.	Hal	ini	tentunya	menjadi	pro	dan	kontra	bahwa	ketika	
mahasiswa	dan	mahasiswi	 ini	 tidak	ketergantungan	dalam	penggunaan	Chat	GPT	untuk	kepentingan	
akademik	maka	hal	tersebut	tidak	sepenuhnya	dipandangan	sebagai	hal	yang	negatif	dan	berdasarkan	
data	yang	didapatkan		dan	telah	dijabarkan	sebelumnya	bahwa	penggunaan	Chat	GPT	hanya	dijadikan	
sebagai	 bantuan	 yang	 nantinya	 bisa	 menjadi	 salah	 satu	 solusi	 ketida	 dihadapkan	 dengan	 problem	
pembelajaran	dalam	perkuliahan.	
	
KESIMPULAN		

Secara	keseluruhan	pemanfaatan	Artificial	 Intelligence	 (AI)	melalui	 Chat	GPT	memiliki	 potensi	
besar	dalam	mendukung	kegiatan	akademik	mahasiswa.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	banyak	
mahasiswa	 merasakan	 manfaat	 langsung	 dari	 pengunaan	 Chat	 GPT	 dalam	 proses	 belajar,	 seperti	
kemudahan	mendapatkan	jawaban	atas	pertanyaan	akademik,	memahami	konsep	yang	kompleks,	serta	
mempercepat	penyelesaian	tugas.	Hal	ini	berkontribusi	pada	efisiensi	waktu	belajar	dan	meningkatkan	
akses	 informasi	dengan	 cepat,	 yang	pada	 akhirnya	dapat	berdampak	positif	 pada	kualitas	 akademik	
mahasiswa.	Namun,	di	balik	manfaat	tersebut,	terdapat	pula	tantangan	yang	harus	diperhatikan,	yakni	
ada	 risiko	 ketergantungan	 yang	 bisa	 mengurangi	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 mahasiswa	 karena	
cenderung	mengandalkan	 jawaban	 dari	 Chat	 GPT	 tanpa	 verifikasi	 lebih	 lanjut.	 Selanjutnya,	 akurasi	
jawaban	dari	Chat	GPT	masih	perlu	diperhatikan,	karena	beberapa	 jawaban	yang	diberikan	bisa	saja	
kurang	tepat	atau	relevan	dengan	konteks	yang	diinginkan,	sehingga	bisa	menyesatkan	apabila	tidak	
dikritisi.	 Berdasarkan	 temuan	 ini,	meskipun	 integrasi	 Chat	 GPT	 dalam	pendidikan	 dapat	membantu	
proses	akademik,	penting	bagi	mahasiswa	untuk	memiliki	pemahaman	menyeluruh	mengenai	kelebihan	
dan	kekurangan	dari	teknologi	 ini.	Pengawasan	dari	pihak	kampus	juga	diperlukan	agar	penggunaan	
Chat	GPT	tetap	sesuai	dengan	nilai	akademik,	etika,	dan	moral	yang	dijunjung	tinggi.	Dengan	pendekatan	
yang	 tepat,	 Chat	 GPT	 dapat	 memberikan	 manfaat	 signifikan	 bagi	 peningkatan	 kualitas	 akademik	
mahasiswa	sambil	tetap	menjaga	independensi	berpikir	dan	integritas	dalam	belajar.	
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